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LAPORAN KULIAH KERJA USAHA 

 

A. LATAR BELAKANG 

 

Seiring dengan perkembangan zaman yang semakin meningkat, maka 

meningkat pula segala kegiatan manusia untuk memenuhi keperluannya, salah 

satunya adalah kebutuhan alat transportasi. Pada dasarnya keadaan ini sangat 

menunjang pertumbuhan pembangunan, khususnya pada bidang perekonomian, 

namun juga tidak dapat dihindari dengan adanya dampak kemajuan tersebut 

timbulnya masalah-masalah pada bidang lalu lintas seperti, kecelakaan lalu lintas 

yang diakibatkan oleh kendaraan bermotor maupun kendaraan alat transportasi 

lainnya, sehingga terjadi kecelakaan lalu lintas yang mengakibatkan kerugian harta 

maupun jiwa. Korban kecelakaan lalu lintas baik luka ringan maupun luka berat 

dan ahli waris korban yang meninggal dunia sangat membutuhkan biaya untuk 

keperluan pengobatan juga biaya untuk keperluan pemakaman. 

Sedikit mengulik ke belakang, tragedi kecelakaan KA TROWEK 1961 & 

1963, dan kecelakaan Pesawat BURANGRANG 1962, berawal dari sanalah 

pemerintah berupaya melindungi masyarakat dengan cara memberikan jaminan 

sosial berupa dana santunan kepada masyarakat yang menjadi korban kecelakaan 

lalu lintas. Dalam pelaksanaan pemberian jaminan sosial tersebut, pemerintah  

memberi kepercayaan penuh kepada PT Jasa Raharja ( Persero ) yang pada tahun 

2021 tidak lagi berada di bawah naungan BUMN. Namun beralih menjadi 

perusahaan swasta di bawah holding bagian dari IFG ( Indonesian Finance Group 

) untuk menyerahkan  dana santunan kepada masyarakat yang mengalami 

kecelakaan lalu lintas sebagai Perlindungan Dasar, juga menghimpun dan 

mengelola dana dari msyarakat guna memenuhi pemberian hak masyarakat atas 

santunan. Pelaksanaan pemberian jaminan tersebut tertuang dalam Undang-Undang 

Nomor 33 Tahun 1964. 

Undang-Undang Nomor 33 Tahun 1964 tertuang peraturan-peraturan 

mengenai iuran wajib tiap penumpang yang sah dari kendaraan angkutan umum, 
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yang harus dipenuhi perusahaan pemilik angkutan umum bersangkutan guna 

menutup keuangan yang disebabkan oleh kecelakaan penumpang dalam perjalanan. 

Untuk memungut iuran wajib dari para penumpang untuk setiap kali perjalanan 

ditugaskan kepada alat angkutan umum yang bersangkutan dan biasanya disatukan 

dengan harga tiket, kemudian iuran yang dipungut itu disetorkan oleh penyetor 

kepada PT Jasa Raharja. Dengan demikian penumpang mengetahui bahwa harga 

tiket dalam perjalanan sudah termasuk iuran wajib, maka dalam bagian depan pada 

tiket angkutan umum dicantukamkan “termasuk iuran wajib Jasa Raharja” atau cara 

lain yang dapat memberi tahu kepada penumpang bahwa tiket tersebut sudah 

termasuk dengan iuran wajib.  

Agar memperoleh santunan tersebut, PT Jasa Raharja memiliki sistem dan 

prosedur pencairan santunan yang telah diatur oleh perusahaan. Diawali korban 

atau ahli waris menghubungi pihak kantor PT Jasa Raharja terdekat, kemudian 

melaporkan kejadian kecelakaan kepada untuk pengurusan laporan kecelakaan dari 

Instansi (Kepolisian, Sah Bandar, Polsuska, Otoritas Udara; LP, BA) dan 

melengkapi persyaratatan dokumen yang telah ditetapkan oleh PT Jasa Raharja. 

Setelah syarat tersebut dilengkapi, korban atau ahli waris mengajukan berkas ke 

bagian pelayanan. Nantinya kepala sub bagian pelayanan akan melakukan 

pengecekan kelengkapan berkas, untuk memastikan kejadian tersebut kepala sub 

bagian pelayanan pun akan melakukan penelitian khusus.  

PT Jasa Raharja sendiri memiliki 29 kantor cabang, 63 kantor perwakilan, 

dan 64 kantor pelayanan. PT Jasa Raharja Perwakilan Sukoharjo masuk dalam 

wilayah kantor cabang Jawa Tengah yang letaknya di Jl. Melati, Bulakrejo, 

Sukoharjo, Jawa Tengah. Dengan berperan aktif dalam memberikan perlindungan 

bagi masyarakat, dengan membantu proses santunan santunan terhadap korban 

kecelakaan. 

Proses pengajuan dan pencairan santunan sangat penting dipahami bagi 

masyarakat. Namun dalam pelaksanaannya, masyarakat masih tidak mengetahui 

mengenai persyaratan yang telah ditetapkan. Masih awam bagaimana cara 

mengajukan santunan terhadap Jasa Raharja, pun bagi masyarakat yang sudah 
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mengajukan santunan tidak sedikit yang mengeluh merasa proses penyelesaian 

santunan yang diajukan terlalu lama dalam pencairannya. Namun perlu diketahui, 

cepat atau lambatnya proses pencairan santunan tergantung pada kelengkapan 

berkas yang sudah memenuhi standar pengajuan santunan yang di ajukan. 

Berdasarkan ilustrasi diatas, penulis tertarik untuk menjelaskan secara benar 

sesuai dengan pengalaman magang di Kantor PT Jasa Raharja Perwakilan 

Sukoharjo dengan mengangkat judul “ MEKANISME PENYELESAIAN 

SANTUNAN PADA PT JASA RAHARJA PERWAKILAN SUKOHARJA “. 
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B. DIVISI DAN KEGIATAN 

 

PT Jasa Raharja adalah perusahaan yang menggunakan sistem struktur 

organisasi dalam pembagian kerjanya. Struktur organisasi di suatu perusahaan 

berguna untuk pedoman kerja dan tugas, wewenang dan tanggung jawab dari 

masing-masing individu yang ada dalam lingkup PT Jasa Raharja.  

 

Gambar 1 Bagan Struktur Organisasi PT Jasa Raharja Perwakilan Sukoharjo 

 

Pada kesempatan ini penulis ditempatkan pada bagian keuangan (kasir). 

Bidang ini merupakan pusat dari semua data keuangan, dan audit data yang masuk. 

Pekerjaan yang penulis lakukan pada bidang ini meliputi membantu audit data yang 

masuk, Menyusun berkas pengajuan santunan, memverifikasi dan mengesahkan 

disposisi dari setiap data pada website Jasa Raharja, meng upload berkas tersebut  

pada website Jasa Raharja SMDD ( Sistem Manajemen Data Digital ), mencari 

berkas lama pada website Jasa Raharja pada korban suplesi yang nantinya akan 

diproses datanya, menulis pengeluaran dan penerimaan kas dalam buku harian kas, 

menulis Laporan Daftar Harian Kas/Bank BRI di buku besar, menulis Laporan 

Daftar Kas/Bank BPD di buku besar, menghitung pembayaran Loket Perwakilan 

Sukoharjo, dan melakukan crosscheck data pada SPT. 

 

KEPALA PERWAKILAN

BIDANG TEKNIK BIDANG PELAYANAN

STAF PELAYANAN

MOBILE SERVICE

BIDANG ADM & UMUM

KASIR
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C. POKOK MASALAH 

 

Alangkah pentingnya pengajuan santunan bagi para korban kecelakaan 

penumpang umum dan kecelakaan lalu lintas jalan, tidak lain untuk meringankan 

beban keluarga korban atau ahli waris dalam biaya perawatan atau penguburan jika 

korban meninggal. Akan tetapi kenyataannya masih ada masalah-masalah yang 

timbul, diantaranya : 

1. Persyaratan administrasi dalam pengajuan santunan  

Menurut pengamatan penulis, bahwa masih banyak masyarakat yang 

belum mengetahui bagaimana prosedur dan persyaratan guna pengajuan 

santunan tersebut. Pada praktek pemberian santunan sering terjadi kendala yang 

membuat pihak korban atau ahli waris merasa disulitkan. Salah satu dari kendala 

tersebut yaitu ketidaklengkapan berkas. Terutama berkas yang sering kali tidak 

lengkap adalah surat keterangan laporan kepolisian yang menjelaskan kronologi 

kecelakaan yang terjadi. ketidaklengkapan berkas tersebut diakibatkan karena 

kurangnya pengetahuan para korban atau ahli waris apa saja persyaratan yang 

harus dilengkapi dan ini terjadi akibat kurangnya sosialisai dari pihak 

perusahaan PT Jasa Raharja kepada banyaknya masyarakat. 

 

2. Mekanisme penyelesaian santunan pada PT Jasa Raharja Perwakilan Sukoharjo 

Untuk menyelesaikan proses pengajuan santunan perlu adanya prosedur 

yang harus dilalui. Namun, tidak sedikit yang mengeluh merasa proses 

penyelesaian santunan yang diajukan terlalu lama dalam pencairannya. Perlu 

diketahui, cepat atau lambatnya proses pencairan santunan tergantung pada 

kelengkapan berkas yang sudah memenuhi standar pengajuan santunan yang di 

ajukan. 
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3. Masyarakat yang masih awam tentang Jasa Raharja 

Menurut pengamatan penulis, masih banyak masyarakat yang belum 

mengetahui lingkup jaminan PT Jasa Raharja. Beberapa masyarakat 

beranggapan bahwa PT Jasa Raharja mampu menjamin kecelakaan tunggal, 

akan tetapi PT Jasa Raharja sendiri hanya menjamin kecelakaan lalu lintas yang 

di sebabkan oleh 2 kendaraan, dan untuk besarnya santunan masyarakat belum 

mengetahui berapa jumlah maksimal santunan santunan. 
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D. PEMBAHASAN 

 

Dana santunan menurut UU No 33 Tahun 1964 tentang Dana Pertanggungan 

Wajib Kecelakaan Penumpang adalah sejumlah uang yang akan dibayarkan kepada 

korban kecelakaan yang dihimpun dari Iuran Wajib. Iuran Wajib adalah iuran yang 

wajib dibayar penumpang alat angkutan umum, seperti karcis, tiket, dll. 

Dana santunan menurut UU No. 34 Tahun 1964 tentang Dana Pertanggungan 

Wajib Kecelakaan Lalu Lintas adalah sejumlah uang yang akan dibayarkan kepada 

korban yang dihiumpun dari Iuran Wajib kecelakaan lalu lintas jalan. Sumbangan 

wajib adalah sumbangan tahunan yang wajib dibayarkan oleh pengusaha atau 

pemilik angkutan lalu lintas jalan, seperti pembayaran STNK. 

 Memberikan pelayanan yang terbaik bagi masyarakat dengan system 

“Jemput Bola” sebagai mutu pelayanan dari PT Jasa Raharja Perwakilan Sukoharjo, 

yang telah dikoordinasi untuk bekerja cepat, begitu mendapat laporan korban 

kecelakaan lalu lintas langsung inisiatif tanpa diperintah atasan, mendatangi korban 

dengan memberikan hak-haknya. 

1. Pengajuan Santunan  

Mekanisme pengajuan dan pemberian santunan kepada masyarakat yang 

mengalami kecelakaan dibuat sesederhana mungkin. Kesederhanaan dan 

kecepatan proses pengurusan santunan akan sangat membantu pihak yang 

berhak menerima bantuan apabila pihak yang menerima santunan memenuhi 

kelengkapan berkas yang sudah memenuhi standar pengajuan santunan yang di 

ajukan. Pada praktek pemberian santunan sering terjadi kendala yang membuat 

pihak korban merasa disulitkan. Salah satu dari kendala tersebut yaitu 

ketidaklengkapan berkas. Ketidaklengkapan berkas tersebut diakibatkan karena 

kurangnya pengetahuan para korban atau ahli waris apa saja persyaratan yang 

harus dilengkapi.  
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1.1  Mekanisme Pengajuan Santunan Oleh PT Jasa Raharja 

Sebagai Berikut : 

a) Melengkapi surat keterangan kecelakaan dari pihak polisi  

b) Meminta surat keterangan sehat atau meninggal dunia dari rumah  

sakit yang bersangkutan  

c) Menunjukkan identitas diri korban atau ahli warisnya (seperti kartu 

keluarga, surat nikah, atau KTP korban)  

d) Datang utuk mengambil formulir pengajuan ke kantor Jasa Raharja 

e) Melengkapi salah satu lembar isian yang sudah disediakan dan 

melengkap data diri  

f) Bukti santunan dan dokumen sudah pasti lengkap dan sah  

g) Beberapa syarat administrasi lainnya 

h) Setelah semuanya lengkap dokumen akan ditinjau dan pengajuan 

santunan akan diproses paling lambat 2 minggu. 
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1.2  Dokumen-Dokumen Yang Diperlukan Untuk Mengajukan Santunan 

Sebagai Berikut : 

a) Formulir Pengajuan Santunan 

 

Gambar 2 Formulir lembar pengajuan santunan 
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b) Identitas Korban  

1. KTP (jika sudah 17 tahun ke atas) 

 

 

Gambar 3 Lembar KTP 

 

2. Akta kelahiran (jika masih 17 tahun ke bawah) 

3. Kartu Keluarga / Surat Nikah 
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c) Surat Jaminan dari PT Jasa Raharja 

 

Gambar 4 Lembar surat jaminan 
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d) Surat Laporan Polisi / Bukti Kejadian Kecelakaan Lainnya 

 

Gambar 5 Lembar laporan polisi 
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e) Surat Kesehatan dari Rumah Sakit 

 

Gambar 6 Lembar surat keterangan kesehatan 
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f) Tagihan Biaya Pengobatan dari Rumah Sakit 

 

Gambar 7 Lembar tagihan biaya dari rumah sakit 
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g) Kwitansi Bermaterai yang disertai Rincian Biaya Pengobatan dan 

Rincian Pelayanan Perawatan 

 

Gambar 8 Lembar kwitansi bermaterai 
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Gambar 9 Lembar rincian biaya pengobatan dan rincian pelayanan perawatan 
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h) Keterangan Singkat Kejadian Kecelakaan yang dibuat oleh PT Jasa 

Raharja 

 

Gambar 10 Lembar gambar keterangan singkat kejadian kecelakaan 
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i) Surat Kuasa  

 

Gambar 11 Lembar surat kuasa 
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1.3  Kecelakaan Yang Dibayarkan Santunan Oleh PT Jasa 

Raharja 

a. Korban yang berhak atas santunan yaitu : 

Setiap penumpang sah dari angkutan umum yang mengalami 

kecelakaan diri, yang di akibatkan oleh penggunaan alat angkutan 

umum tersebut. Selama penumpang yang bersangkutan berada 

dalam angkutan tersebut, yaitu saat naik dari tempat 

pemberangkatan hingga turun di tempat tujuan 

 

b. Korban yang berhak atas santunan adalah pihak ketiga : 

1) Setiap orang yang berada di luar angkutan lalu lintas jalan yang 

menimbulkan kecelakaan dari penggunaan alat angkutan lalu lintas 

tersebut, seperti pejalan kaki yang di tabrak kendaraan bermotor 

 

2) Setiap orang atau mereka yang berada di suatu kendaraan bermotor 

dan di tabrak, dimana pengemudi kendaraan bermotor dinyatakan 

bukan sebagai penyebab kecelakaan, termasuk para penumpang dan 

sepeda motor pribadi 

 

c. Tabrakan dua atau lebih kendaraan bermotor 

1) Apabila dari laporan haril pemeriksaaan kepolisian dinyatakan 

pengemudi yang mengalami kecelakaan merupakan penyebab 

terjadinya kecelakaan, maka baik pengemudi ataupun penumpang 

kendaraan tidak terjamin Jasa Raharja 

 

2) Apabila kesimpulan hasil pemeriksaan kepolisisan belum 

mengetahui siapa pihak pengemudi yang menjadi penyebab 

kecelakaan dan atau kedua pengemudi disamakan sebagai penyebab 

terjadinya kecelakaan, maka santunan belum dapat diserahkan atau 

ditangguhkan sambal menunggu Putusan Pengadilan 
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d. Kasus Tabrak Lari 

Dalam kasus ini terlebih dahulu dilakukan penelitian atas kebenaran 

kasus terjadinya kecelakaan 

 

e. Kecelakaan lalu lintas jalan kereta api 

1) Berjalan kaki di atas rel atau jalana  kerat api dan atau menyebrang 

serta tertabrak kereta api serta pengemudi/penumpang kendaraan 

bermotor yang mengalami kecelakaan akibat lalu lintas perjalanan 

kereta api, maka korban terjamin Jasa Raharja 

 

2) Pejalan kakai atau pengemudi/penumpang bermotor yang dnegan 

sengaja menerobos palang pintu kereta api yang sedang difungsikan 

dimana kereta api akan lewat dan apabila tertabrak, maka korban 

tidak terjamin Jasa Raharja 

 

f. Jaminan Ganda 

Kendaraan umum (bus) yang berada di dalam kapal ferry, apabila 

kapal yang dimaksud mengalami kecelakaan para penumpang bus 

yang menjadi korban diberikan jaminan ganda ( jaminan bus dan 

kapal ) 

 

g. Penumpang Mobil Plat Hitam 

Penumpang mobil plat hitam yang mendapat ijin resmin sebagai alat 

angkutan umum, seperti mobil pariwisata, mobil sewa, dall, terjamin 

oleh Jasa Raharja 
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1.4  Kecelakaan Yang Tidak Dijamin PT Jasa Raharja  

a) Kecelakaan Penumpang Umum Lalu Lintas Jalan, seperti bunuh diri, 

percobaan bunuh diri, mabuk atau tidak sadarkan diri, melakukan 

perbuatan kejahatan, ataupun diakibatkan oleh atau terjadi karena 

korban memiliki cacat badan atau keadaan badaniah atau rohaniah luar 

biasa lain 

 

b) Kecelakaan Yang Terjadi Tidak Mempunyai Hubungan Dengan Risiko 

Kecelakaan Penumpang Umum/Lalu Lintas. Seperti perlombaan 

kecepatan (balapan), kecelakaan yang terjadi akibat bencana gempa 

bumi atau gunung berapi, angin puyuh atau sesuatu gejala geologi atau 

metereologi lain, kecelakaan akibat dari sebab langsung atau tidak 

langsung mempunyai hubungan dengan bencana perang, kerusuhan, 

dan lain-lain. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



22 
 

 
 

 

1.5  Dana Santunan PT Jasa Raharja  

a) Nilai Santunan Kecelakaan Penumpang   

Nilai santunan yang dibayarkan bagi korban kecelakaan lalu lintas jalan 

telah diatur berdasarkan keputusan Menteri Keuangan RI Nomor: 

KEP.15/ PMK.010/2017 tanggal 13 Februari 2017. 

 

Table 1 Nilai santunan kecelakaan penumpang 

 

JENIS SANTUNAN 

JENIS ALAT ANGKUTAN 

DARAT, LAUT 

(RP.) 

UDARA  

(RP.) 

Meninggal Dunia Rp 50.000.000,-  Rp 50.000.000,-  

Cacat Tetap (Maksimal) Rp 50.000.000,-  Rp 50.000.000,-  

Perawatan (Maksimal) Rp 20.000.000,- Rp 25.000.000,- 

Penggantian Biaya 

Penguburan (Tidak 

mempunyai ahli waris) 

Rp 4.000.000,- Rp 4.000.000,- 

Manfaat Tambahan 

Penggantian Biaya P3K 

(maksimal) 

Rp 1.000.000,-  Rp 1.000.000,-  

Manfaat Tambahan 

Penggantian Biaya 

Ambulance (maksimal) 

Rp 500.000,-  Rp 500.000,-  
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b) Nilai Santunan Kecelakaan Lalu Lintas Jalan 

Nilai santunan yang dibayarkan bagi korban kecelakaan lalu lintas jalan 

telah diatur berdasarkan keputusan Menteri Keuangan RI Nomor: KEP 

16/PMK.010/2017 tanggal 13 Februari 2017 

 

Table 2 Nilai santunan kecelakaan lalu lintas jalan 

 

Jenis Santuan 

 
 

 

Besar Santunan 

 Meninggal Dunia  Rp. 50.000.000,- 

 Cacat Tetap (Maksimal)  Rp. 50.000.000,- 

 Perawatan (Maksimal)  Rp. 20.000.000,- 

 Penggantian Biaya Penguburan (Tidak 

mempunyai ahli waris) 

 Rp. 4.000.000,- 

 Manfaat Tambahan Penggantian Biaya P3K  Rp. 1.000.000,- 

 Manfaat Tambahan Penggantian Biaya 

Ambulans 

 Rp. 500.000,- 
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c) Prosentasi tingkat cacat hidup yang diatur dalam PP No. 17 Tahun 

1964 tentang ketentuan-ketentuan pelaksana dana pertangungan wajib 

kecelakaan lalu lintas, dalam hal ini cacat tetap pembayaran dana dihitung 

menurut daftar dan ketentuan-ketentuan perhitungan lebih lanjut. 

 

Table 3 Prosentasi cacat hidup 

 

Cacat Tetap 

 

 

Kanan 

 

Kiri 

1. Kedua tangan/kaki 

2. Satu lengan dan satu kaki 

3. Penglihatan di kedua mata 

4. Akal budi seluruhnya yang tidak dapat 

sembuh yang menyebabkan tidak dapat 

melakukan suatu pekerjaan 

5. Lengan dari sendi bahu 

6. Lengan diatas sendi bahu 

7. Tangan diatas sendi pergelangan tangan 

8. Satu kaki 

9. Penglihatan dari satu mata 

10. Ibu jari tangan 

11. Telunjuk tangan 

12. Kelingking tangan 

13. Jari tangan/jari manis tangan 

14. Tiap-tiap jari 

100% 

100% 

100% 

100% 

 

 

70% 

65% 

60% 

50% 

30% 

25% 

15% 

10% 

10% 

5% 

100% 

100% 

100% 

100% 

 

 

60% 

55% 

50% 

50% 

30% 

20% 

10% 

5% 

5% 

5% 

 

 

 

 

 



25 
 

 
 

 

2. Mekanisme Penyelesaian Santunan 

Suatu berkas santunan yang telah diyakini mendapat status terjamin dapat 

segera diproses untuk diselesaikan santunannya 

a) Korban menyerahkan formulir pengajuan dana santunan beserta dokumen-

dokumen yang memenuhi persyaratan kepada bagian pelayanan.  

 

b) Staff Pelayanan menerima dokumen persyaratan dan kemudian akan di proses 

penelitian berkas kelengkapan dokumen agar tidak mengalami kekeliruan 

yang nantinya dokumen akan diserahakan kepada Kepala Pelayanan 

disetujui, apabila berkas tersebut sudah sesuai dengan ketentuannya.  

 

c) Proses otorisasi berkas 

Otorisasi berkas adalah kewenangan untuk mengambil keputusan atas 

pengajuan berkas santunan yang persyaratan administratifnya telah 

dikategorikan lengkap serta telah dilakukan penelitian secara cermat dan 

akurat.  

Berkas-berkas santunan yang telah memenuhi persyaratan dapat diselesaikan 

dengan keputusan sebagai berikut :  

1. Diberikan (bila terjamin) sekaligus menetapkan besar santunan. 

2. Penolakan (bila tidak terjamin).  

3. Melaksanakan pelimpahan (bagi korban / ahli waris korban ya berdomosili 

diluar wilayah cabang atau perwakilan).  

4. Deponir, bila dalam waktu tiga bulan sejak diakui, korban/ahli waris 

korban tidak merealisasikan haknya dengan suatu penagihan terhadap 

perusahaan. 
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d) Jika semua persyaratan berkas dinyatakan lengkap, proses selanjutnya 

Pengantrian Data Pendukung Penyelesaian Dana Santunan. Dalam proses ini 

tujuannya sebagai salah satu persyaratan untuk mengetahui sah dan tidaknya 

pengajuan dana santunan. 

 

e) Jika kasus memerlukan survey, maka bagian mobile service langsung turun 

ke lapangan mengecek kejadian perkara 

 

f) Kepala Perwakilan menerima berkas pengajuan santuan dari kepala 

pelayanan, kemudian disetujui dan diserahkan kepada bagian keuangan untuk 

disetujui dan dicairkan dana santunan kecelakaan lalu lintas.  

 

g) PJ Keuangan melakukan verifikasi terhadap kebenaran dan keabsahan 

kwitansi biaya-biaya perawatan/pengobatan dan mencocokkan dengan 

kwitansi [embayaran santunan yang selanjutnya diproses pada bagian kasir 

 

h) Jika sudah melewati beberapa  prosedur diatas dan berkas sudah terverifikasi, 

pada bagian kasir membayarkan dana santunan tersebut ke rumah sakit 

tempat korban di rawat.  

 

i) Jangka waktu penyelesaian dana santunan paling lama 2 minggu setelah 

korban mengajukan dana santunan. 
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3. Masyarakat Masih Awam Tentang PT Jasa Raharja 

 

Pada dasarnya PT Jasa Raharja telah membuat inovasi yang 

mempermudahakan masyarakat, akan tetapi masyarakat belum sepenuhnya 

paham dan mengetahui apa itu PT Jasa Raharja sehingga dalam praktiknya 

belum maksimal. Hal ini disebabkan belum adanya sosialisasi dengan 

masyarakat secara maksimal. Untuk itu, sosialiasi dengan masyarakat begitu 

penting guna mencapai tujuan dari perusahaan.  

 

Adapun rumah sakit yang telah bekerja sama dengan PT Jasa Raharja 

Perwakilan Sukoharjo diantaranya:  

 

a) RS Karima Utama – Sukoharjo 

b) RS Orthopedi Dr. Soeharso – Sukoharjo 

c) RS Dr. Oen Solo Naru – Sukoharjo 

d) RS Hermina – Wonogiri 

e) RS Indriati – Sukoharjo 

f) RSUD Sukoharjo 

g) RS PKU Karanganyar – Karanganyar 

h) RS Medika Mulya – Wonogiri 

i) RS Mulia Hati – Wonogiri 

j) RS Nirmala Suri – Sukoharjo 

k) RSAU Dr. Siswanto Lanud Adi Sumarmo 

l) RS Amal Sehat – Wonogiri 

m) RS Jati Husada – Karanganyar 

n) RS Astrini – Wonogiri 

o) RSUD Ir Soekarno – Sukoharjo 

p) RSUD Karanganyar  

q) RS Maguan Husada – Wonogiri 

r) RS PKU Sukoharjo  

s) RSUD Dr. Soedirman – Wonogiri 
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t) RSUD Mangun Sumarso – Wonogiri 

u) RS Yarsis – Solo 

v) RS PKU Muhammadiyah – Karanganyar 

w) RS UNS  

x) RSUD Wonogiri 
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E. SIMPULAN & SARAN 

 

1. Simpulan 

Berdasarkan hasil Kerja Kuliah Nyata (KKU) yang dilaksanakan di PT 

Jasa Raharja Perwakilan Sukoharjo, dapat mengetahui secara langsung 

kegiatan dibidang administrasi pengajuan dan penyelesaian santunan 

khususnya dalam memberikan dana santunan kecelakaan oenumpang alat 

angkutan umum dan kecelakaan lalu lintas jalan, dpat ditarik beberapa 

kesimpulan sebagai berikut : 

 

a) PT Jasa Raharja Perwakilan Sukoharjo adalah salah satu perusahaan 

BUMN yang sekarang menjadi perusahaan swasta yang mendapat 

kepercayaan pemerintah, dalam hal ini Departemen Keuangan RI 

memberikan pelayanan berupa jasa yang diberikan pemerintah dalam 

hal pengajuan santunan korban kecelakaan lalu lintas jalan. Seluruh 

masyarakat mempunyai hak untuk mendapat santunan dengan 

Peraturan dalam UU. No. 33 dan 34 Tahun 1964. 

 

b) Pelaksanaan administrasi pengajuan dan penyelesaian dana santunan 

kecelakaan pada PT Jasa Raharja Perwakilan Sukoharjo sangat mudah 

dan efisien, karena penggunaan formulir yang berhubungan dengan 

berkas pengajuan dan pencairan dana santunan diberikan secara cuma-

cuma tanpa dipungut biaya apapun. 

 

c) Dalam mekanisme pengajuan dan penyelesaian dana santunan 

lecelakaan lalu lintas, yaitu sebelum dilakukan pemberian dana 

santunan, bagian administrasi terlebih dahulu : 

1. Melakukan penerimaan berkas pengajuan santunan 

2. Meneliti kelengkapan dan keabsahan berkas serta laporan polisi 

3. Meminta persetujuan Kepala Perwakilan 

4. Membuat lembar disposisi pengawal berkas 
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5. Melakukan survey penerima santunan 

6. Melakukan verifikasi final 

7. Mencairkan dana santunan 

8. Mengarsipkan berkas pengajuan dan pencairan dana santunan 

 

2. Saran 

Adapun saran dari penulis dengan harapan dapat berguna bagi PT. Jasa 

Raharja Perwakilan Sukoharjo, yaitu:  

 

a) Sebaiknya pihak PT. Jasa Raharja lebih maksimal lagi melakukan 

sosialisasi kepada masyarakat dalam memberikan informasi mengenai 

proses pengajuan santunan, contohnya dengan pemasangan billboard 

berisi prosedur pemberian dana santunan, pemasangan spanduk 

himbauan kecelakaan lalu lintas di daerah-daerah dan juga melakukan 

sosialisasi dengan mengujungi sekolah-sekolah dan ke desa-desa yang 

ada di daerah Sukoharjo, Karanganyar, Wonogiri, dll.  

 

b) Terhadap masyarakat penerima santunan diharapkan dapat memenuhi 

persyaratan yang telah ditentukan dan mematuhi petunjuk yang telah di 

berikan oleh pihak PT. Jasa Raharja, sehingga dalam proses selanjutnya 

tidak mengalami penghambatan, dengan kata lain bahwa antara 

masyarakat penerima santunan dan pihak perusahaan harus saling 

mengerti dan memahami tugas dan kewajiban yang telah ditetapkan. 

Dengan demikian maka penyelesaian santunan dapat berjalan lancar. 
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LAMPIRAN 

 

Lampiran 1 Presensi Harian Kuliah Kerja Usaha 

 

 

 

Lampiran 2 Data Aktivitas Mahasiswa (logbook) 

 

No. 

 

Hari/Tanggal 

 

Kegiatan 

1. Rabu,  

01/02/2023 

- Membantu bagian pelayanan menyusun 

berkas pengajuan 

- Membantu bagian kasir merekap laporan 

daftar harian kas BPD 11 Nov – 09 Des 

2022 

2. Kamis, 

02/02/2023 

- Merekap laporam daftar harian kas BPD 10 

Des – 26 Des 2022 

 

3. Jum’at, 

03/02/2023 

- Merekap laporam daftar harian kas BPD 27 

Des 2022 – 13 Jan 2023 

- Meng upload suplesi pada SMDD  
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4. Senin, 

06/02/2023 

- Merekap laporam daftar harian kas BPD 14 

Jan – 31 Jan 2023 

5. Selasa, 

07/02/2023 

- Merekap laporam daftar harian kas BPD 01 

Feb – 06 Feb 2023 

- Merekap laporan daftar harian kas BRI 04 

Nov – 14 Nov 2022 

- Mendisposisi berkas 

 

6. Rabu, 

08/02/2023 

- Merekap laporam daftar harian kas BRI 15 

Nov – 30 Nov 2022 

7. Kamis, 

09/02/2023 

- Merekap laporam daftar harian kas BRI 01 

Des – 15 Des 2022 

8. Jum’at, 

10/02/2023 

- Merekap laporam daftar harian kas BRI 16 

Des – 27 Des 2022 

- Meng upload berkas suplesi pada SMDD 

9. Senin,  

13/02/2023 

- Merekap laporam daftar harian kas BRI 02 

Jan – 10 Jan 2023 

10. Selasa, 

14/02/2023 

- Meng upload berkas suplesi pada SMDD 

- Merekap laporam daftar harian kas BRI 11 

Jan 2023 

11. Rabu, 

15/02/2023 

- Merekap laporam daftar harian kas BRI 12 

Jan – 19 Jan 2023 

12. Kamis, 

16/02/2023 

- Merekap laporam daftar harian kas BRI 20 

Jan – 09 Feb 2023 

13. Jum’at, 

17/02/2023 

- Merekap laporam daftar harian kas BRI 10 

Feb – 15 Feb 2023 

- Merekap laporam daftar harian kas BRI 03 

Okt – 05 Okt 2022 

14. Senin, 

20/02/2023 

- Merekap laporam daftar harian kas BRI 06 

Okt – 20 Okt 2022 

- Meng upload berkas suplesi pada SMDD 

- Mendisposisi berkas 
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15. Selasa, 

21/02/2023 

- Merekap laporam daftar harian kas BRI 21 

Okt – 26 Sept 2022 

- Menghitung laporan pembayaran CMS 

Perw, SKH 

- Meng upload berkas suplesi pada SMDD 

- Mendisposisi berkas 

 

16. Rabu, 

22/02/2023 

- Merekap laporam daftar harian kas BRI 21 

Okt – 13 Sept 2022 

- Meng upload berkas suplesi pada SMDD 

- Mendisposisi berkas 

17. Kamis, 

23/02/2023 

- Merekap laporam daftar harian kas BRI 12 

Sept – 05 Agust 2022 

- Meng upload berkas suplesi pada SMDD 

- Mendisposisi berkas 

18. Jum’at, 

12/02/2023 

- Meng upload berkas suplesi pada SMDD 

- Mendisposisi berkas 

- Memverifikasi berkas 

19. Senin, 

27/02/2023 

- Merekap laporam daftar harian kas BRI 04 

Agust – 25 Juli 2022 

- Meng upload berkas suplesi pada SMDD 

- Mendisposisi berkas 

20. Selasa, 

28/02/2023 

- Merekap laporam daftar harian kas BRI 22 

Juli – 13 Juli 2022 

- Crosscheck laporan kas harian dengan data 

bank BRI 

- Menjadi MC acar perpisahan purna tugas 

Kepala Perwakilan 

21. Rabu, 

01/03/2023 

- Merekap laporam d2aftar harian kas BRI 12 

Juli 2022 

- Mengerjakan rincian SPT 

- Mendisposisi berkas 

22. Kamis, 

02/03/2023 

- Merekap laporam daftar harian kas BRI 20 

Juni – 23 Juni 2022 

- Mengerjakan rincian SPB 

- Meng upload berkas suplesi pada SMDD 

- Mendisposisi berkas 
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23. Jum’at, 

03/03/2023 

- Meng upload berkas suplesi pada SMDD 

- Mendisposisi berkas 

- Merekap laporam daftar harian kas BRI 24 

Juni – 30 Juni 2022 

24. Senin, 

06/03/2023 

- Merekap laporam daftar harian kas BRI 7 

Juli – 11 Juli 2022 

- Meng upload berkas suplesi pada SMDD 

- Mendisposisi berkas 

- Menyusun berkas pengajuan 

25. Selasa, 

07/03/2023 

- Merekap laporam daftar harian kas BRI 16 

Feb – 22 Feb 2022 

- Menyusun berkas pengajuan2 

26. Rabu, 

08/03/2023 

- Merekap laporam daftar harian kas BRI 23 

Feb – 28 Feb 2023 

27. Kamis, 

09/03/2023 

- Merekap laporam daftar harian kas BPD 07 

Feb – 20 Feb 2023 

28. Jum’at, 

10/03/2023 

- Merekap laporan daftar harian kas BPD 21 

Feb – 28 Feb 2023 

- Mencetak SPT dan Slip Bank 

29. Senin, 

13/03/2023 

Ijin Tidak Masuk Karena Sakit 

30. Selasa, 

14/03/2023 

- Merekap laporam daftar harian kas BPD 25 

Juni – 30 Juni 2021 

 

31. Rabu, 

15/03/2023 

- Merekap laporam daftar harian kas BPD 01 

Juli – 31 Juli 2021 

32. Kamis, 

16/03/2023 

- Merekap laporam daftar harian kas BPD 01 

Agust – 31 Agustus 2021 

33. Jum’at, 

17/03/2023 

- Merekap laporam daftar harian kas BPD 01 

Sept – 30 Sept 2021 

34. Senin, 

20/03/2023 

- Merekap laporam daftar harian kas BPD 01 

Okt – 30 Okt 2021 
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35.  Selasa, 

21/03/2023 

- Merekap laporam daftar harian kas BPD 01 

Nov – 30 November 2021 

- Menyusun berkas pengajuan 

36. Rabu, 

22/03/2023 

LIBUR HARI RAYA NYEPI 

37. Kamis, 

23/03/2023 

LIBUR CUTI BERSAMA NYEPI 

38. Jum’at, 

24/03/2023 

- Merekap laporam daftar harian kas BPD 01 

Des – 31 Des 2021 

- Merekap laporam daftar harian kas BPD 01 

Jan – 19 Januari 2022 

39. Senin, 

27/03/2023 

- Merekap laporam daftar harian kas BPD 20 

Januari – 17 Februari 2022 

40. Selasa, 

28/03/2023 

- Merekap laporam daftar harian kas BPD 18 

Januari – 10 Maret 2022 

41. Rabu, 

29/03/2023 

- Merekap laporam daftar harian kas BPD 11 

Maret 2022 – 31 Maret 2022 

42. Kamis, 

30/03/2023 

- Merekap laporam daftar harian kas BPD 01 

April - 28 April 2022 

43. Jum’at, 

31/03/2023 

- Merekap laporam daftar harian kas BPD 09 

Mei – 31 Mei 202 

44. Senin, 

03/04/2023 

- Merekap rincian SPT Pembayaran bulan 

Maret 2023 
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Lampiran 3 Dokumentasi Kegiatan 

 

Dokumentasi pada bidang keuangan 

 

 

Dokumentasi perpisahan KKU 


